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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui proses pelaksanaan tradisi
Maccompolo’ Buhung pada anak yang baru lahir; dan 2) mengetahui pandangan
masyarakat terhadap tradisi tersebut di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan,
Kabupaten Sinjai.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
historis dan antropologis. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Songing, Kecamatan
Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai. Sumber data terdiri atas data primer yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi serta data sekunder yang diperoleh
melalui studi pustaka dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
dilakukan melalui tahap editing, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Maccompolo’
Buhung dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan waktu pelaksanaan,
penyediaan bahan dan perlengkapan, memandikan bayi, pembacaan doa dan
Barzanji, pengguntingan rambut bayi, penempelan ramuan pada ubun-ubun bayi,
hingga ritual Balisumange’. Sebagian masyarakat memandang tradisi tersebut
sebagai bentuk doa, rasa syukur, dan warisan budaya leluhur yang perlu dilestarikan
serta memiliki keterkaitan dengan akikah dalam Islam. Sementara itu, sebagian
masyarakat lainnya menolak tradisi tersebut karena dianggap tidak memiliki dasar
yang jelas dalam syariat Islam dan dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir
masyarakat modern.
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